
PERBANDINGAN BREASTFEEDING SELF EFFICACY PADA IBU 

PRIMIGRAVIDARUM DAN MULTIGRAVIDARUM  

DI PMB ANY RUSMIYANTI, AMD.KEB 

PADASAN POLOKARTO SUKOHARJO 

 

Annisa Asshiddiqiyah 1), Rahajeng Putriningrum *2) Desy Widyastutik *3) 

1)Mahasiswa Program Studi Kebidanan Program Sarjana Universitas Kusuma 

Husada Surakarta 

2)3)Dosen Program Studi Kebidanan Program Sarjana Universitas Kusuma Husada 

Surakarta 

 

ABSTRAK 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

perbandingan tingkat atau skor Breastfeeding Self Efficacy antara Ibu Primigravida 

dan Multigravida. Sedangkan tujuan khusus penelitian adalah: 1) Mengidentifikasi 

efikasi menyusui pada Ibu Primigravida, 2) Mengidentifikasi efikasi menyusui pada 

Ibu Multigravida, 3) Mengetahui perbedaan antara Ibu Primigravida dan 

Multigravida. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif analitik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan analitik potong lintang atau cross-sectional. Populasi penelitian adalah 
pasien yang telah melahirkan di PMB Any Rusmiyanti, Desa Padasan, Kecamatan 

Polokarto, Sukoharjo, yang masih menyusui bayi hingga berusia 2 tahun sebanyak 

54 orang. Sampel penelitian diperoleh secara purposive sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 48 responden yang terdiri dari 22 responden ibu primigravida dan 

26 responden ibu multigravida. Data diperoleh dengan menyebar kuesioner tentang 

breastfeeding self efficacy. Data dianalisis dengan menggunakan rumus chi-square 

yang dilakukan dengan menggunakan program statistik SPSS. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Breastfeeding Self Efficacy ibu 

primigravida di PMB Any Rusmiyanti, Desa Padasan, Kecamatan Polokarto, 

Sukoharjo sebagian besar masih termasuk rendah. 2) Breastfeeding Self Efficacy 

ibu multigravida di PMB Any Rusmiyanti, Desa Padasan, Kecamatan Polokarto, 
Sukoharjo sebagian besar termasuk kategori tinggi, 3) Ada perbedaan yang 

signifikan Breastfeeding Self Efficacy antara ibu primigravida dengan ibu 

multigravida. Breastfeeding Self Efficacy ibu multigravida lebih tinggi 

dibandingkan dengan ibu primigravida. 

 

Kata kunci: Breastfeeding Self Efficacy, ibu primigravida, ibu multigravida. 



ABSTRACT 

COMPARISON OF BREASTFEEDING SELF EFFICACY IN 

PRIMIGRAVIDARUM AND MULTIGRAVIDARUM MOTHERS IN PMB 

ANY RUSMIYANTI, Amd.Keb PADASAN POLOKARTO SUKOHARJO 

 

The general objective of this study was to identify the comparison of levels 

or scores of Breastfeeding Self Efficacy between Primigravida and Multigravida 

mothers. While the specific objectives of the study were: 1) Identifying the efficacy 

of breastfeeding in Primigravida mothers, 2) Identifying the efficacy of 

breastfeeding in Multigravida mothers, 3) Knowing the differences between 

Primigravida and Multigravida mothers. 

This research is a quantitative research with analytical descriptive research 

design. The approach used in this study is a cross-sectional or cross-sectional 

analytic approach. The study population was patients who had given birth at PMB 

Any Rusmiyanti, Padasan Village, Polokarto District, Sukoharjo, who were still 

breastfeeding their babies until they were 2 years old as many as 54 people. The 

research sample was obtained by purposive sampling and obtained a sample of 48 

respondents consisting of 22 respondents from primigravida mothers and 26 

respondents from multigravida mothers. Data were obtained by distributing 

questionnaires about breastfeeding self efficacy. Data were analyzed using the chi-

square formula which was carried out using the SPSS statistical program. 

The results of the study concluded that: 1) Breastfeeding Self Efficacy of 

primigravida mothers in PMB Any Rusmiyanti, Padasan Village, Polokarto 

District, Sukoharjo was mostly still low. 2) Breastfeeding Self Efficacy of 
multigravida mothers in PMB Any Rusmiyanti, Padasan Village, Polokarto 

District, Sukoharjo mostly belongs to the high category, 3) There is a significant 

difference in Breastfeeding Self Efficacy between primigravida and multigravida 

mothers. Breastfeeding Self Efficacy of multigravida mothers is higher than that of 

primigravida mothers. 

Keywords: Breastfeeding Self Efficacy, primigravida mothers, multigravida 

mothers. 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan  

Pemberian ASI Ekslusif 

penting untuk kesehatan ibu dan anak. 

Bukti ilmiah menunjukkan bahwa 

memberikan ASI Ekslusif adalah hal 

yang paling tepat untuk anak-anak 

dari lahirhinggatahun-tahunpertama 

kehidupan. Pemberian ASI Ekslusif 

dari lahir sampai 6 bulan dan 

dilanjutkan sampai 2 tahun sesuai 

ajaran WHO (World Health 

Organization) diketahui dapat 

menurunkan kejadian kekurangan 

gizi pada bayi dan balita 

(UNICEF,2010). Manfaat ASI bagi 

bayi antara lain melindungi bayi dari 

infeksi, meningkatkan daya tahan 

tubuh bayi, membentuk sistem 

pencernaan yang sehat, dan 

meningkatkan kecerdasan. 

Berdasarkan telaah Entwistle, 

Kendall, & Mead (2010) terhadap 

beberapa hasil penelitian bahwa ASI 

tidak hanya bermanfaat bagi 

kesehatan bayi, tetapi juga baik  bagi 

Ibu dan anak. Manfaat bagi ibu yakni 

membantu menurunkan berat badan, 

membantu uterus kembali keukuran 

normal lebih cepat dan mencegah 

perdarahan, merupakan metode 

kontrasepsi alami. Manfaat bagi 

negara yakni untuk mendapatkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas, penghematan devisa 

untuk pembelian susu formula serta 

menghemat subsidi untuk anak sakit 

dan obat-obatan. (Depkes, RI, 2015) 

Angka pemberian ASI 

eksklusif yang masih rendah dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor 

antara lain berasal dari ibu, bayi, dan 

lingkungan. Berdasarkan telaah 

Entwistle, Kendall, & Mead (2010) 

terhadap beberapa hasil penelitian 

bahwa faktor ibu untuk tidak 

memberikan ASI antara lain 



pengalaman, status sosial, ekonomi, 

kebiasaan merokok, sikap ibu, 

dukungan dari penyedia layanan 

kesehatan, pasangan, keyakinan diri 

ibu untuk memberikan ASI. Faktor 

bayi tidak mau menyusu kepada 

ibunya biasanya dikarenakan bibir 

sumbing ataupun kelainan 

gastrointestinal. Faktor lingkungan 

seperti  budaya, tenaga kesehatan, dan 

kebijakan rumah sakit (Pindoria, 

Wade, 2012) 

Salah satu aspek dari Ibu yang 

mempengaruhi keberhasilan 

menyusui adalah keyakinan ibu (Self-

efficacy). Pentingnya keyakinan ibu 

untuk menyusui telah dibuktikan oleh 

beberapa penelitian. Berdasarkan 

telaah Blyth et al (2011) terhadap 

beberapa penelitian bahwa 27% ibu 

dengan keyakinan menyusui yang 

rendah lebih cepat berhenti menyusui 

yaitu pada minggu pertama post 

partum dibandingkan dengan 5% ibu 

yang memiliki kayakinan ibu yang 

kuat. Studi longitudinal dari 64 ibu 

dengan keyakinan rendah lebih cepat 

untuk berhenti menyusui (Ertem, 

Votto, Leventhal, 2010). Berdasarkan 

telaah Blyth et al (2011) terhadap 

hasil studi prospektif dari 198 ibu 

dengan analisis multivariat dari 11 

variabel demografi dan psikososial 

menunjukkan bahwa keyakinan ibu 

menjadi faktor yang signifikan. 

Sebuah studi fenomenologi dengan 

wawancara mendalam, menunjukkan 

bahwa penurunan keyakinan 

menyusui selama periode awal 

postnatal merupakan faktor utama 

dalam keputusan untuk berhenti 

menyusui (Dykes & Williams, 1999 

dalam  Blyth et al, 2011). 

BSE (Breastfeeding Self 

Efficacy)merupakan keyakinan diri 

seorang ibu terhadap kemampuan 



dirinya untuk menyusui bayinya 

(Dennis & Faux, 2011). Menurut 

McQueen, Dennis, Stremler,  & 

Norman (2010) BSE dapat 

mempengaruhi durasi dan inisisasi 

menyusui. Selain itu, BSE meliputi 

pilihan Ibu untuk menyusui atau 

tidak, berapa banyak usaha yang 

dilakukan, bagaimana pola pikir ibu, 

serta bagaimana ibu menanggapi 

secara emosional kesulitan menyusui. 

(Dennis, 2013). 

BSE dipengaruhi oleh empat 

faktor. Faktor yang pertama yakni 

pengalaman sendiri menyusui 

sebelumnya, faktor selanjutnya yakni 

pengalaman orang lain dalam 

menyusui. Kemudian faktor 

dukungan dari pihak yang 

berpengaruh, seperti teman, keluarga, 

konsultan laktasi. Faktor yang 

terakhir yaitu faktor fisiologis seperti 

kelelahan, kecemasan, stress (Dennis, 

2010 dalam Blyth et al, 2011). 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Waktu Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Agustus – 

September 2020 di PMB Any 

Rusmiyanti, Amd.Keb Padasan 

Polokarto. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian deskriptif analitik. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

analitik potong lintang atau cross-

sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya 

perbedaan antar variabel dependen 

yakni -Breastfeeding Self-Efficacy 

dan variabel independen yakni 

karakteristik ibu menyusui. Teknik 

pengolahan data menggunakan 

Editing, Coding, Tabulating, 



TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini merupakan 

data primer. Data primer adalah 

secara langsung diambil dari objek 

atau subjek peneliti perorangan 

maupun organisasi. 

Hasil Penelitian  

1. Analisis Univariat 

Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ibu 

Usia Ibu Primi Persentase Multi Persentase 

< 20 3 13,6 0 0,0 

21-25 16 72,7 2 7,7 

26-30 3 13,6 19 73,1 

> 30 0 0 5 19,2 

Total 22 100 26 100 

Sumber: Data Primer, 2020  

Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Bayi 

Usia Bayi Primi Frekuensi Multi Frekuensi 

1-6 bulan 16 72,7 3 11,5 

7-12 bulan 6 27,3 13 50,0 

13-18 bulan 0 0 9 34,6 

> 18 bulan 0 0 1 3,8 

Total 22 100 26 100 

Sumber: Data Primer, 2020 

 

 

 



Tabel 4.3. Distribusi Data Jumlah Anggota Keluarga Inti 

Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase 

3 22 45,8 

4 11 22,9 

5 13 27,1 

6 2 4,2 

Sumber: Data Primer, 2020 

Tabel 4.4. Distribusi Pekerjaan Ibu 

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase 

IRT 16 33,3 

Karyawan 18 37,5 
PNS 14 29,2 

Total 48 100,0 

Sumber: Data Primer, 2020 

Tabel 4.5. Distribusi Pendidikan Ibu 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMP 3 6,3 

SMA 28 58,3 

P T 17 35,4 

Total 48 100,0 

Sumber: Data Primer, 2020 

Variabel Penelitian 

Tabel 4.6. Distribusi Data Breastfeeding Self Efficacy (BSE) Kelompok 

Primigravidarum 

Kategori BSE Frekuensi Persentase 

Rendah 16 72,73 

Sedang 6 27,27 

Tinggi 0 0,0 

Total 22 100 

Sumber: Data Primer, 2020 

 



Tabel 4.7.  Distribusi Data Breastfeeding Self Efficacy (BSE) Kelompok 

Multigravidarum 

Kategori BSE Frekuensi Persentase 

Rendah 0 0,00 

Sedang 12 54,55 

Tinggi 14 63,64 

Total 26 100,00 

Sumber: Data Primer, 2020 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4.7. Tabel Tingkat Breastfeeding Self Efficacy Ibu Primigravida  

Kategori BSE Frekuensi Persentase 

Rendah 16 72,76 

Sedang 6 27,27 

Tinggi 0 0,0 

Total 22 100,00 

Sumber : Data Primer, 2021 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Ibu 

Responden dari ibu nifas dalam 

penelitian ini paling banyak yang 

berumur 26-30 tahun, sebanyak 22 

orang atau sebesar 45,8%. 

Sedangkan yang paling sedikit 

adalah ibu nifas yang berumur < 20 

tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 

6,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan ibu nifas berada pada 

usia yang matang sebagai ibu. Usia 

matang sebagai ibu yang 

dimaksudkan adalah bahwa ibu nifas 

menyadari sepenuhnya bahwa ia 

sudah memiliki anak dan memiliki  

 

 

kewajiban tertentu terhadap anaknya, 

misalnya menyusui, memandikan, 

mengganti popok, dan sebagainya. 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia Bayi 

Responden dari ibu nifas dalam 

penelitian ini lebih banyak yang 

memiliki bayi dengan usia 1-6 bulan 

dan 7-12 bulan, masing-masing 

sebanyak 19 anak atau sebesar 

39,7%. Sedangkan paling sedikit 

adalah bayi dengan usia > 18 bulan 

sebanyak 1 anak atau sebesar 2,1%. 

Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa kebanyakan ibu 



nifas memiliki bayi dengan 1-12 

bulan. Sebagaimana pengertian pada 

umumnya bahwa ibu nifas adalah ibu 

yang telah melahirkan bayi. 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jumlah Anggota 

Keluarga 

Responden dari ibu nifas dalam 

penelitian ini lebih banyak yang 

memiliki anggota keluarga 3 orang 

yaitu sebanyak 22 atau sebesar 

45,8%. Terbanyak kedua responden 

dengan jumlah keluarga 5 orang 

sebanyak 13 orang atau sebesar  

27,1%. Responden dengan anggota 

keluarga sebanyak 4 orang sebanyak 

11 orang atau sebesar 22,9%. Dan 

paling sedikit adalah responden 

dengan jumlah anggota sebanyak 6 

orang, yaitu sebanyak 2 responden 

atau sebesar 4,2%. Berdasarkan data 

tersebut menunjukkan bahwa 

kebanyakan ibu nifas memiliki anak 1 

orang, atau dapat dikatakan ibu 

primigravida. Ibu primigravida dalam 

aktivitas menyusui memang sering 

mengalami masalah tertentu karena 

adanya perubahan pada dirinya. 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Responden dari ibu nifas dalam 

penelitian ini lebih banyak yang 

memiliki pekerjaan sebagai karyawan 

sebanyak 18 orang atau sebesar 

37,5%. Terbanyak kedua responden 

dengan jenis pekerjaan Ibu Rumah 

Tangga sebanyak 16 orang atau 

sebesar  33,3%. Responden dengan 

jenis pekerjaan PNS sebanyak 14 

orang atau sebesar 29,2%. 

Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa kebanyakan ibu 

nifas memiliki pekerjaan sebagai 

karyawan. 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Responden dari ibu nifas dalam 

penelitian ini paling banyak yang 



memiliki pendidikan SMA yaitu 

sebanyak 28 orang atau sebesar 

58,3%. Responden paling sedikit 

adalah responden dengan pendidikan 

SMP sebanyak 3 orang atau sebesar 

6,3%. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa kebanyakan ibu 

nifas memiliki pendidikan SMA dan 

perguruan tinggi. Dari data tersebut 

juga dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden memiliki pendidikan 

yang cukup. 

Variabel Penelitian 

Breastfeeding Ibu Primigravida 

Hasil analisis data breastfeeding self 

efficacy pada ibu primigravida 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dari kelompok ibu 

primigravida memiliki kemampuan 

pada tingkat yang rendah, dan tidak 

ada satu pun responden dari ibu 

primigravida yang memiliki 

kemampuan breastfeeding tingkat 

tinggi. Dengan hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa ibu 

primigravida memang masih 

memiliki kemampuan rendah dalam 

melakukan breastfeeding self efficacy 

terhadap bayinya. 

Breastfeeding Ibu Multigravida 

Hasil analisis breastfeeding self 

efficacy pada kelompok ibu 

multigravida sebagian besar termasuk 

tinggi. Sebagian besar responden 

yang termasuk ibu multigravida atau 

yang memiliki anak lebih dari 1, atau 

sudah pernah mengalami hamil yang 

kedua dan menyusui bayinya. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ulfa Husnul Fata, 

Anita Rahmawati (2016) yang 

menyatakan bahwa Jumlah anak atau 

pengalaman menyusui merupakan 

faktor yang dominan terhadap self 

efficacy menyusui.  

 



Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini 

adalah membandingkan variabel 

penelitian yaitu Breastfeeding Self 

Efficacyantara kelompok 

primigravida dengan kelompok 

multigravida. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan uji chi square, 

untuk membandingkan Breastfeeding 

Self Efficacyantara kedua kelompok 

tersebut. 
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